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Abstrak
 

Di dalam filsafat manusia, kita mengenal Cinta dalam posisinya yang berada di dalam wilayah afektivitas.

Terkait dengan Cinta dan manusia, maka Cinta memiliki peran yang sangat dominan dalam mempengaruhi

manusia untuk bersikap maupun bertindak di dalam kehidupan sosialnya. Di satu sisi Cinta dapat dijadikan

landasan manusia untuk bersikap dengan penuh kasih sayang terhadap dunia dan sesamanya, tetapi di sisi

yang lain Cinta justru kental dengan nuansanya yang penuh dengan sisi emosionalitas, irasionalitas manusia

yang sering kali mengarahkan manusia untuk bersikap secara antipati yang akhirnya membawa manusia

tersebut pada kebelengguannya sendiri.

 

Melalui teks The Symposium, penulis dapat memberikan pendeskripsian tentang letak Cinta secara filosofis

dengan mengangkat Cinta platonis dan relevansinya terhadap permasalahan kontemporer Cinta di dalam

kehidupan manusia saat ini. Inilah alasan penulis mengangkat perspektif tiga tokoh eksistensialist yang

kiranya cukup mempunyai keterkaitan yang ""erat"" dengan konsep Cinta platonis dan bagaimana

penyikapan manusia dengan Cinta-nya terhadap Yang lain tercermin di dalam konsep mereka masing-

masing. Para eksistensialist tersebut adalah Jean Paul Sartre, Martin Buber dan Emmanuel Levinas.

 

Dengan melakukan perbandingan tentang konsep Cinta masing-masing tokoh, penulis ingin menghadirkan

bagaimana relasi Aku-Yang lain umumnya terbangun justru dengan pendasaraan ontologis kebebasan subjek

yang sekaligus mengindikasikan adanya tanggungjawab subjek atas diri Aku dan Yang lain. Tanpa adanya

kebebasan tersebut diri Aku sebagai subjek tak mungkin bebas dan oleh karenanya nilai tanggungjawab

tidak lagi menjadi bagian diri Aku terhadap Yang lain. Setiap arah dari perkembangan relasi antara Aku

dengan Yang lain selalu diatasnamakan pada adanya keterpahamian diri Aku atas Yang lain. Yang lain

harus dapat dipahami atau ada-nya dapat didasarkan pada perspektif Aku. Dalam hal ini maka pengetahuan

memegang peran yang besar dan menentukan tentang bagaimana Yang lain dapat disikapi secara tepat dan

sesuai dengan egologis Aku.

 

Melalui Sartre dan Buber penulis mendapatkan konsekuensi konsep Cinta antara yang tak mungkin dan

yang mungkin. Dua bipolaritas Cinta yang ternyata telah dijelaskan dalam konsep Cinta platonis. Dimana di

antara keduanya masih mengandaikan pengetahuan sebagai segalanya yang dapat menjamin pada bentuk

relasi Cinta Yang Baik sebagai tujuan dalam membina relasi dengan Yang lain. Tanpa disadari ataupun

tidak, konsekuensi logis dalam relasi Cinta tersebut adalah "menarik" Yang lain ke dalam perspektif Aku

yang terarah pada bentuk harmonitas dan similaritas yang lagi-lagi cenderung egologis. Oleh karena itu

penulis akan mengangkat pemikiran Levinas dengan etika sebagai bentuk filsafat pertamanya yang

menekankan relasi etis asimetrisnya dengan Yang lain.
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Melalui Levinas penulis memahami bahwa relasi dengan Yang lain adalah relasi keberpihakan yang tidak

bisa selalu mengandalkan pengetahuan dengan keterpahamian diri Aku yang egologis. Cinta sebagai hasrat

dasariah manusia justru memiliki karakteristik yang mendukung eksistensi diri Aku yang berelasi etis

dengan Yang lain. Hal ini terbukti dengan adanya keberpihakan Aku...


